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Abstrak

utama pembaca karena memuat dapat redaksi tentang
permasalahan aktual yang menjad
rencana terdapat fakta dan opini. Fakta
benar terjadi, sedangkan Opini
redaktor senior dalam menyikap
Penelitian ini mendeskripsikan :
dalam teks tajuk rencana di

an kejadian nyata yang benar-
pat dari pemimpin redaksi atau
yang terdapat dalam masyarakat.
Kemampuan menentukan fakta dan opini

Kemampuan menyim
SMA Negeri 7,
kuantitatif. Has

a dalam penelitian ini dianalisis secara deskriptif
kan bahwa dari 73 orang siswa kelas yang menjadi
at 48 orang siswa (65,75%) mampu dalam menentukan
m teks tajuk rencana, dan 25 orang siswa (34,25%) tidak
entukan fakta dan opini dalam teks tajuk rencana. Hal ini dapat
hwa kemampuan siswa kelas X1 IPA SMA Negeri 7 Kendari dalam
akta dan opini dalam teks tajuk rencana surat kabar koran kompas

secara Klasikal. Dikatakan demikian karena siswa yang secara
individual mencapai kemampuan minimal 75% hanya sebesar 65,75% tidak
mencapai Kkriteria ketuntasan klasikal yaitu 85%. Tingkat kemampuan siswa SMA
Negeri 7 Kendari berbeda-beda pada setiap aspek permasalahan vyaitu, 1)
Kemampuan menentukan fakta dan opini memperoleh persentase sebesar
93,15% (mampu), 2) Kemampuan membedakan fakta dan opini memperoleh
persentase sebesar 50,68% (tidak mampu), dan 3) kemampuan menyimpulkan isi
tajuk rencana memperoleh persentase 54,79% (tidak mampu).

Kata Kunci : Tajuk Rencana, Fakta, Opini
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1. Pendahuluan

Dalam kehidupan sehari-hari kita sering mendengar berita atau informasi.
Berita atau informasi yang kita dengar dapat bersumber dari radio, televisi,
pembacaan teks oleh teman, percakapan sekelompok orang, mencari informasi
melalui internet, dan lain-lain. Merebaknya media komunikasi masa, secara
langsung maupun tidak langsung telah menuntut seseorang untuk menguasai
informasi secara cepat dan tepat serta mampu memanfaatkannya untuk berbagali
keperluan. Berita atau informasi yang didapat dari berbagai sumber, terkadang
membingungkan bahkan biasa membuat kita salah  dalam ne
kesimpulan.

Agar dapat berkomunikasi dengan baik diperlukan kete
karena keterampilan berbahasa yang dimiliki seseorang dapa 0
menerima informasi yang tepat. Keterampilan bergaha agi atas empat

membaca harus mendaptkan id"yang serius bagi tenaga pengajar atau guru.

Berdasarkan obseryasi an hasil wawancara langsung dengan guru
bahasa Indonesia kel N 7 Kendari, Ibu Amrijannah S.Pd, diperoleh
hasil yang j
memahami isi

mana isi dari wacana tersebut yang merupakan fakta dan
h membaca isi surat kabar dan menganalis wacana tersebut,
Iswa yang kurang mampu membedakan mana dari isi wacana
merupakan fakta dan opini.

a kurang mampu memahami isi berita surat kabar maka
dikhawatirkan berdampak terhadap kurangnya wawasan terhadap pengetahuan
siswa tentang peristiwa yang sedang berkembang. Padahal Surat kabar merupakan
media efektif untuk menyampaikan informasi kepada pembaca dan merupakan
salah satu ilmu pengetahuan yang mengalami perkembangan dari waktu ke waktu.
Surat kabar memiliki rubrik yang berbeda-beda. Salah satunya adalah tajuk
rencana. Tajuk rencana merupakan salah satu rubrik yang sebenarnya sangat
menarik untuk dibaca. Karena tajuk rencana dapat memberikan informasi-
informasi yang khas sesuai dengan kebutuhan pembaca dalam hal ini siswa. Hal
ini didukung oleh pendapat Tukan ( 2007: 140) yang mengungkapkan bahwa
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tajuk rencana merupakan artikel yang berisi opini atau pendapat penulis yang
disertai alasan, fakta, dan bukti-bukti tentang permasalahan yang sedang terjadi.
Salah satu media yang paling sering dipakai dalam rangka memperoleh
informasi adalah buku atau bahan bacaan. Pemilihan buku atau media cetak
lainnya seperti surat kabar sebagai sumber informasi antara lain disebabkan
karena buku (media cetak) merupakan media informasi yang tergolong murah dan
mudah diperoleh. Hal ini menjadikan buku/bahan bacaan menjadi salah satu
media informasi yang paling penting. Dewasa ini pemanfaatan media elektronik
seperti radio televisi dan internet semakin berkembang namun buku sebagai

diterbitkannya buku-buku dan media massa lainnya seperti
kabar. Media elektronik tersebut belum dapat mengganti
dalam dunia pendidikan, terutama pendidikan formal, ol

yang jauh lebih mahal dan teknologi pemanfaata bih kompleks
daripada kegiatan membaca buku. Jelas bahwa kegla aca merupakan
suatu kegiatan yang sangat penti am upaya untuk

mengembangkan dan memperoleh i juan pokok membaca
ialah menyerap informasi dan pe bacaan. Oleh karena itu,
pembaca haruslah memiliki keterampila aca yang baik. Usaha untuk
memiliki keterampialn memba ukan pula pada siswa Sekolah
Menengah Atas agar siswa at menjadikan membaca sebagai sarana
memperoleh ilmu pengetahuan

Pada dasarnya pembina pilan membaca bertujuan agar siswa dapat
memahami wacana yan Salah satu aspek kemampuan membaca yang
perlu dikuasai adalah uan menentukan fakta dan opini dalam tajuk
rencana. Hal i g perlu diteliti karena kemampuan tersebut sangat

kan a

a dapat memahami permasalahan yang sedang terjadi.
ini, maka kemampuan menentukan fakta dan opini dalam
pakan hal yang perlu dikuasai siswa. Dengan kemampuan ini
kung efisiensi membaca untuk memperoleh informasi. Hal ini
la dengan penetapan indikator dalam pembelajaran membaca
sebagai terdapat dalam silabus. Salah satu tujuan yang harus dicapai dalam
pembelajaran membaca pada siswa Sekolah Menengah Atas kelas XI semester 2
adalah 1) siswa mampu menentukan fakta dan opini dalam teks tajuk rencana, 2)
siswa mampu membedakan fakta dan opini dalam teks tajuk rencana, dan 3) siswa
mampu mengungkapkan isi tajuk rencana. Tujuan yang kedua yaitu membedakan
fakta dan opini dalam teks tajuk rencana ini merujuk pada pengetahuan siswa
tentang ciri-ciri fakta dan opini. untuk membedakan fakta dan opini siswa harus
mengetahui seperti apa cirri-ciri fakta dan opini dalam tajuk rencana, dengan
mengetahui ciri-ciri fakta dan opini dapat terlihat perbedaan antara fakta da opini.
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Fakta tersebut merupakan kejadian nyata yang benar-benar terjadi, sedangkan
opini merupakan sesuatu yang bersifat pendapat mengenai sesuatu dan belum
tentu benar. Sehingga dengan memahami fakta dan opini tersebut kita dapat
memahami maksud dan tujuan yang terkandung dalam suatu wacana. Selanjutnya
dengan pemahaman yang utuh terhadap wacana, maka kita dapat menangkap
pesan yang ingin disampaikan penulis. Dengan demikian kemampuan
menentukan fakta dan opini ini merupakan suatu kemampuan dasar yang harus
dimiliki siswa.

Oleh karena itu, kemampuan siswa dalam menentukan fakta dan opini dalam
tajuk rencana perlu tersedianya data mengenai kemampuan siswa tergébut. Data
tersebut dapat dijadikan salah satu bahan pertimbangan dalam kan
pengajaran pada mata pelajaran Bahasa Indonesia.

1.1 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang, maka yang menjadi m

yaitu :

1. Bagaimanakah kemampuan men ini dalam teks tajuk
rencana koran kompas siswa kel eri 7 Kendari?

2. Bagaimanakah kemampuan membed a dan opini dalam teks tajuk
rencana koran kompas sisw. A Negeri 7 Kendari?

3. Bagaimanakah kemampuan yimpulkan isi tajuk rencana koran kompas
siswa SMA Negeri 7 Kendagi

m penelitian ini

1.2 Tujuan Penelitian
Tujuan yang
mendeskripsikapik

Icapai dalam penelitian ini adalah untuk

an fakta dan opini dalam teks tajuk rencanakoran
las XI IPA SMA Negeri 7 Kendari.

mbedakan fakta dan opini dalam teks tajuk rencana koran
iswa kelas XI IPA SMA Negeri 7 Kendari.

an menyimpulkan isi tajuk rencana koran kompas siswa SMA
endari.

1.4. Metode

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif
kuantitatif, yaitu menggambarkan secara objektif hasil yang diperoleh siswa
dengan menggunakan angka-angka sesuai dengan prinsip-prinsip statistik yang
digunakan dalam penelitian ini. Populasi dan sampel dalam penelitian ini adalah
keseluruhan siswa kelas XI.IPA SMA Negeri 7 Kendari yang berjumlah 73 orang.
Hal ini sesuai pendapat Arikunto (2005: 917) mengatakan bahwa jika jumlah
popuasi kurang dari 100 orang, maka yang menjadi sampel penelitian ini adalah
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keseluruhan dari populasi yang ada atau total sampling. Data dalam penelitian ini
diperoleh dari observasi dan tes. Tes yang diberikan kepada siswa adalah tes
kemampuan menentukan fakta dan opini yang berbentuk teks tajuk rencana. Teks
tajuk rencana ini diambil dari surat kabar koran kompas edisi Desember yang
terbit pada hari jumat 4 Desember 2015. Setelah data terkumpul selanjutnya
diolah dengan menggunakan teknik statistik deskriptif kuantitatif dengan
persentase. Analisis deskriptif dimaksudkan untuk menggambarkan hasil penelitin
berdasarkan kenyataan secara objektif yang diperoleh di lapangan. Penggunaan
rancangan kuntitatif didasarkan atas pertimbangan bahwa apa yang dianalisis di

secara klasikal.

Rumus yang digunakan untuk menentuka

Ki JuOOOh 0009 00y G99
i=
h

N4

Ju®00h 69000 6000000
Rumus yang digunakanguntuk me
klasikal adalah :

an kemampuan siswa secara

>75%

h 6i000 ©100%

n secara individual dan klasikal. Siswa dikatakan
a siswa memperoleh nilai atau mencapai kemampuan

2.1 Membaca

Hudgson (dalam Supraptiningsih, 2005: 5) mengemukakan bahwa membaca
jalah suatu proses yang dilakukan serta digunakan oleh pembaca untuk
memperoleh pesan yang disampaikan penulis melalui media bahasa tulis.
Membaca merupakan kegiatan yang sangat penting dalam kehidupan sehari-hari.
Hal ini didukung oleh pakar pendidikan membaca yaitu Farr (Harjasusjana dan
Damianti,2003: 3) dalam sebuah kalimat yang berbunyi ‘Read is the heart of
education’, membaca merupakan jantungnya pendidikan. Betapa tidak, dengan
membaca maka informasi-informasi dapat diserap pembaca secara leluasa.
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Kegiatan membaca merupakan kegiatan yang kompleks. Selain membutuhkan
kemampuan visual untuk membaca lambang-lambang huruf menjadi bermakna,
kemampuan kognitif untuk memahami bacaan pun diperlukan.

Kegiatan membaca merupakan kegiatan reseptif aktif. Reseptif artinya
dengan membaca pembaca menerima berbagai informasi, ide, gagasan dan amanat
yang ingin disampaikan penulis. Aktif artinya dalam kegiatan membaca pembaca
melakukan kegiatan aktif menggunakan kemampuan visual dan kognitifnya untuk
menafsiran lambang-lambang yang dilihatnya sekaligus menginterprestaikannya
sehingga isi bacaannya menjadi bermakna dan dapat dipahami. Dalam kegiatan

10) menyebutkn tujuan membaca secara umum adal
informasi, (2) mencakup isi, dan (3) memperoleh pemahal

membaca secara khusus adalah: (1) mendapatk i (@)
memperoleh sesuatu yang khusus dan problematik mberi penilaian
terhadap karya tulis seseorang, (4) an emosi, dan (5)
mengisi waktu luang.
2.2 Tajuk Rencana

Tajuk rencana adalah artik pini atau pendapat penulis yang
disertai alasan, fakta, dan buktsBukti yang meyakinkan guna memengaruhi
pembaca agar menerima da arkan pendapat penulis terhadap suatu
masalah penting. (Tukan, 20 Selanjutnya dijelaskan oleh Winarti (2008,

isa berupa dukungan, pujian, Kkritikan, bahkan
anyak mengemukakan pendapat-pendapat atau opini.

jadi sorotan penting media. Fungsi tajuk rencana biasanya
a, artinya, dan akibatnya pada masyarakat. Tajuk rencana juga
belakang dari kaitan berita tersebut dengan kenyataan sosial dan
mempengaruhi dengan lebih menyeluruh. Dalam tajuk rencana
terkadang™juga ada ramalan atau analisis kondisi yang berfungsi untuk
mempersiapkan masyarakat akan kemungkinan-kemungkinan yang dapat terjadi,
serta meneruskan penilaian moral mengenai berita tersebut. Jadi tajuk ditujukan
untuk membimbing dan mempengaruhi masyarakat agar mengambil sikap tertentu
terhadap suatu atau beberapa masalah.

2.3 Konsep Fakta

Nurhadi dalam Joko Santoso (2001:312 dan 800) mendefinisiskan bahwa
fakta adalah hal (keadaan, peristiwa) yang merupakan kenyataan, sesuatu yang

Jurnal Bastra Vol. | No. 2, Juli 2016/ E-ISSN 2503-3875



Jurnal Bastra (Bahasa dan Sastra) E-ISSN: 2503-3875
E-Jurnal Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia
FKIPUHO

benar-benar akan terjadi. Sedangkan opini adalah tanggapan penulis terhadap hal,
barang, perkara, kejadian, atau peristiwa faktual. Menurut Wahyudi (1991) fakta
merupakan situasi dan kondisi seperti apa adanya, tidak ditambah dan tidak
dikurangi, atau dengan kata lain fakta adalah peristiwa apa adanya. Selanjutnya
(Winarti, 2008: 14) mengatakan bahwa fakta adalah pernyataan yang tak terbantah
lagi kebenarannya, kalimat fakta merupakan kalimat yang ditulis berdasarkan
kenyataan, peristiwa, suasana yang benar-benar terjadi dan bersifat objektif.
sementara pendapat atau opini adalah yang kemungkinan kebenarannya relatif
karena dipengaruhi unsur pribadi yang bersifat subjektif.

2.4 Konsep Opini

Opini merupakan suatu perkiraan, pikiran, atau tang atu hal
disertai alasan yang kuat (Sudirdja, dkk, 2008: 4). Opini kan persatuan
pendapat-pendapat yang sedikit didukung orang bai u tidak setuju,
ikatannya dalam bentuk perasaan/emosi, an timbul melalui
diskusi sosial. Menurut Wahyudi ( inj
seseorang (wartawan) yang tidak
pribadi si wartawan itu. Opini dala
pendapat dari pemimpin redaksi atau
permasalahan yang terdapat
mempunyai kedalaman analisa.

pi lebih dilandasi selera
na/ editorial merupakan
or senior dalam menyikapi

3. Hasil dan Pembahas

Penyajian hasil pe
tajuk rencana s

terdiri atas: 1) menentukan fakta dan opini dalam
oran kompas, 2) membedakan fakta dan opini dalam
koran kompas dan 3) mengungkapkan isi tajuk rencana

sil Penelitian

skor keseluruhan kemampuan menentukan fakta dan opini dalam
tajuk ren surat kabar koran kompas kelas XI IPA SMA Negeri 7 Kendari
berdasarkan data yang dikumpulkan melalui tes diperoleh nilai kemampuan siswa
sebagaimana ditampilkan pada tabel berikut.
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Tabel 3.1
Perolehan Nilai Keseluruhan Kemampuan Menentukan Fakta dan Oini
dalam Teks Tajuk Rencana Koran Kompas Siswa Kelas XI IPA

SMA Negeri 7 Kendari.

Aspek Penilaian
Pernyataan Perbedaan Isi
No. Fakta dan Faktadan | Tajuk Persentasg
Responden Opini Opini Renca Skor ategori
F ) CF CO
1. 3 3 3 2 M
2. 3 3 3 3 M
3. 2 2 2 2 T™
4. 3 3 3 3 M
5. 3 3 3 3 86,67% M
6. 3 3 3 2 93,33% M
7. 3 3 2 2 86,67% M
8. 3 3 3 2 93,33% M
9. 3 3 2 11 73,33% ™
10. 3 2 2 3 12 80% M
11. 3 3 3 3 15 100% M
12. 3 2 3 3 13 86,67% M
13. 3 3 1 10 66,67% ™
14. 3 3 3 1 13 86,67% M
15. 3 : 3 3 15 100% M
3 3 2 1 12 80% M
3 2 3 3 14 93,33% M
) 3% 1 2 2 10 66,67% ™
3 2 2 1 11 73,33% T™
3 3 3 2 14 93,33% M
3 3 3 3 15 100% M
. 3 3 3 3 15 100% M
23. 3 3 2 2 3 13 86,67% M
24. 2 2 2 3 2 11 73,33% ™
25. 3 2 2 2 2 11 73,33% ™
26. 3 3 2 2 3 14 93,33% M
27. 3 3 2 3 3 14 93,33% M
28. 3 2 3 3 2 13 86,67% M
29. 3 2 2 2 1 10 66,67% ™™
30. 3 2 2 2 2 11 73,33% ™™
31 3 2 1 1 1 8 53,33% ™
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32. 3 2 2 2 1 10 66,67% ™
33. 3 2 2 2 3 12 80% M
34. 2 3 3 3 3 14 93,33% M
35. 3 3 1 1 3 11 73,33% ™
36. 3 3 3 3 1 13 86,67% M
37. 3 3 3 3 1 13 86,67% M
38. 3 3 3 3 3 15 100% M
39. 3 3 2 2 3 13 86,67% M
40. 3 2 3 3 3 14 93,33% M
41. 2 2 3 2 2 11 73,33% ™
42. 3 2 2 2 1 ™
43 3 3 1 1 3
44, 3 3 2 2 3
45, 3 2 1 3 1
46. 3 3 2 2 3
47. 3 3 2 3 3 3,
48. 2 3 3 3 3 93,33%
49. 3 2 1 2 3 73,33%
50. 3 3 2 73,33% ™
51, 2 2 2 60% ™
52. 3 2 1 66,67 % ™
53. 3 3 3 86,67% M
54. 3 3 3 3 100% M
5. 3 3 3 2 80% M
56. 3 2 1 1 53,33% ™
57. 2 3 2 11 73,33% ™
58. 3 3 3 3 15 100% M
49. 3 3 3 2 14 93,33% M
60. 3 2 3 14 93,33% M
61. 3 2 3 12 80% M
2 3 13 86. 67% M
3 3 15 100% M
3 2 14 93,33% M
. 2 2 2 3 12 80% M
66. 3 3 3 2 3 14 93,33% M
67. 3 3 3 2 3 14 93,33% M
68. 2 2 2 2 3 11 73,33% ™
69. 3 2 2 2 1 10 66,67 % ™
70. 3 2 2 2 3 12 80% M
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71. 3 3 2 2 1 11 73,33% ™
72, 3 3 3 3 2 14 93,33% M
73. 2 3 2 2 3 12 80% M
Keterangan: F = Fakta CF = Ciri-ciri Fakta M = Mampu
O = Opini CO = Ciri-Ciri Opini TM = Tidak mampu

Berdasarkan data pada tabel 3.1 diatas skor seluruh aspek kemampuan
menentukan fakta dan opini dalam teks tajuk rencana surat kabar koran kompas
kelas XI IPA SMA Negeri 7 Kendari dari 73 sampel dapat dijelas i
berikut :

1. Sebanyak 48 orang siswa atau 65,75% berada pada i pu dalam
menentukan fakta dan opini dengan rincian wa mencapai
kemampuan (100%), 17 orang siswa mencapai n (93,33%), 14
orang siswa mencapai kemampuan g siswa mencapai
kemampuan (80%).

2. Sebanyak 25 orang siswa at
menentukan fakta dan opini deng inGlan 13 orang siswa mencapai
kemampuan (73,33%), 8 ng siswa capai kemampuan (66,67%), 2
orang siswa mencapai kemampuan (60%), dan 2 orang siswa mencapai
kemampuan (53,33%).

Selanjutnya untuk men ampuan menentukan fakta dan opini dalam
teks tajuk rencana sura an kompas siwa kelas XI IPA SMA Negeri 7
Kendari secara klasika unakan rumus sebagai beriku.

0 ©WO0000QOS 75U
LOPOh OO h 01000 €100

demikian, kemampuan menentukan fakta dan opini dalam teks tajuk
rencana n kompas siswa kelas XI IPA SMA Negeri 7 Kendari dikategorikan
tidak mampu secara klasikal. Dikatakan tidak mampu karena jumlah siswa yang
mencapai kemampuan individual > 75% hanya mencapai 65,75%, tidak mencapai
kriteria ketuntasan klasikal yaitu 85%.

3.2 Deskripsi Kemampuan Menentukan Fakta dan Opini dalam Teks Tajuk

Rencana Koran Kompas

Jurnal Bastra Vol. | No. 2, Juli 2016/ E-ISSN 2503-3875




Jurnal Bastra (Bahasa dan Sastra) E-ISSN: 2503-3875
E-Jurnal Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia
FKIPUHO

Berdasarkan pada tabel 3.1 pada aspek penilaian fakta dan opini, mak
kemampuan menentukan fakta dan opini dalam tajuk rencana pada aspek
menentukan fakta dan opini dalam tajuk rencana menunjukkan bahwa dari 73
orang siswa kelas XI IPA SMA Negeri 7 Kendari, sebanyak 68 orang siswa
(93,15 %) masuk kategori mampu dengan rincian 44 orang siswa memperoleh
skor 6 atau mencapai kemampuan 100%, 24 orang siswa memperoleh skor 5 atau
mencapai kemampuan 83,33%, sedangkan 5 orang siswa (6,85%%) masuk
kategori tidak mampu dengan rincian 5 orang siswa memperoleh skor 4 atau
mencapai kemampuan 66,67%. Selanjutnya untuk mengukur kemampuan
menemukan fakta dan opini dalam teks tajuk rencana surat kabar secara

klasikal maka digunakan rumus sebagai beriku.
Ju®OOh 9900 Wy V00000 GONeS >75%

KK = Ju®oOh ©9ou h @10

za Q009
= %8 5 100%

73

=93,15%
Dengan demikian, bila dilihat enentukan fakta dan opini
dalam teks tajuk rencana koran kompas‘Siswa'kelas XI IPA SMA Negeri 7
Kendari pada aspek menemu ini dalam tajuk rencana secara
klasikal dikategorikan mampu kaféma jumlah siswa yang mencapai kemampuan
individual > 75% mencapai 93§15 h mencapai kriteria ketuntasan klasikal
yaitu 85%.

3.3 Deskripsi Kema embedakan Fakta dan Opini  dalam Teks

Tajuk Re 0
tabe®™3.1 pada aspek penialain cirri-ciri fakta dan opini, maka

kan fakta dan opini dalam teks tajuk rencana pada aspek
embedakan fakta dan opini dalam teks tajuk rencana
bahwa dari 73 orang siswa kelas X1 IPA SMA Negeri 7 Kendari,
orang siswa (50,68%) masuk kategori mampu dengan rincian 23
emperoleh skor 6 atau mencapai kemampuan 100%, 14 orang siswa
memperoleh skor 5 atau mencapai kemampuan 83,33%, sedangkan 36 orang
siswa (49,32%) masuk kategori tidak mampu dengan rincian 26 orang siswa
memperoleh skor 4 atau mencapai kemampuan 66,67%, 5 orang siswa
memperoleh skor 3 atau mencapai kemampuan 50%, dan 5 orang siswa
memeproleh skor 2 atau mencapai kemampuan 33,33%. Selanjutnya untuk
mengukur kemampuan membedakan fakta dan opini dalam teks tajuk rencana

surat kabar koran kompas secara klasikal maka digunakan rumus sebagai beriku.
Ju® OO V909 Wy 900000 V0RO  >75%

KK =

Ju©ooh ©6ou h 0009
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=" x 100%
73
=50,68%
Dengan demikian, bila dilihat dari kemampuan membedakan fakta dan
opini dalam tajuk rencana koran kompas siswa kelas XI IPA SMA Negeri 7
Kendari secara klasikal masuk kategori tidak mampu karena jumlah siswa yang
mencapai kemampuan individual > 75% hanya mencapai 50,68% tidak mencapai
kriteria ketuntasan klasikal yaitu 85%.

3.3 Deskripsi Kemampuan pada Aspek Menyimpulkan Isi Tajuk Rencana

Berdasarkan tabel 3.1 pada aspek penilaian isi tajuk ren
kemampuan menentukan fakta dan opini dalam taju aspek
kelas XI
asuk kategori
0%, sedangkan
n rincian 13 siswa
7%, dan 20 siswa
memperoleh skor 1 atau mencap . Selanjutnya untuk
mengukur kemampuan menyimpulkan is juk rencana surat kabar koran

kompas secara klasikal maka di agai berikut.
KK = Ju®o0h 99009y

= % 100% Juooon

IPA SMA Negeri 7 Kendari, sebanyak 40 orang sis
mampu dengan memperoleh skor 3 atau mencapai ke
33 orang siswa (45,21%) masuk kategogigtidak m

€100

73
= 54,79%

bila dilihat dari kemampuan siswa pada aspek
rencana surt kabar koran kompas, siswa kelas X1 IPA
ndari secara klasikal masuk kategori tidak mampu karena
ng mencapai kemampuan individual > 75% hanya mencapai
mencapai Kriteria ketuntasan klasikal yaitu 85%.

4.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa dari
73 orang siswa kelas XI IPA SMA Negeri 7 Kendari yang dijdikan sampel
penelitian, secara individual terdapat 48 orang siswa atau 65,75% berada pada
kategori mampu dalam menentukan fakta dan opini dalam tajuk rencana, dan 25
orang siswa atau 34,25% masuk dalam kategori tidak mampu dalam menentukan
fakta dan opini dalam tajuk rencana. Secara klasikal dapat dikatakan bahwa
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kemampuan menentukan fakta dan opini dalam tajuk rencana surat kabar koran

kompas siswa kelas XI IPA SMA Negeri 7 Kendari masuk kategori tidak mampu.

Dikatakan tidak mampu karena siswa yang secara individual mencapai

kemampuan minimal 75% hanya sebesar 65,75% tidak mencapai kriteria

ketuntasan klasikal yaitu 85%. Tingkat kemampuan siswa kelas XI IPA SMA

Negeri 7 Kendari dapat disimpulkan sebagai berikut.

1. Kemampuan menentukan fakta dan opini memperoleh persentase sebesar
93,15 % (mampu).

2. Kemampuan membedakan fakta dan opini memperoleh persentase sebesar
50,68% (tidak mampu).

3. dan kemampuan menyimpulkan isi tajuk rencana memperqgle tase

54,79% (tidak mampu).
4.2 Saran
Dengan mengacu pada kemampuan siswa yan rlihatktan dalam
menentukan fakta dan opini dalam teks kabar koran kompas

1. Guru bahasa dan sastra Indonesia sebg h kreatif dalam pengajaran
bahasa dan sastra Indonesiayj 3 memilih wacana tajuk rencana

2. Guru bahasa dan sastra perlu memberikan perhatian khususnya
kepada siswa yang belu iki kemampuan dalam memahami fakta dan
opini dalam teks taj

3. Untuk pe j a dan opini dalam tajuk rencana, guru dapat

an materi pembelajaran dengan pemahaman siswa
n aspek-aspek dalam memahami fakta dan opini dalam
a dapat dime ngerti oleh siswa.

preses pembelajaran sebaiknya perlu dilakukan pemberian latihan-
ang lebih intens yang berkaitan dengan menemukan fakta dan opini
ks tajuk rencana, membedakan fakta dan opini dalam teks tajuk
dan menyimpulkan isi teks tajuk rencana.
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